BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1  Obyek Pendlitian
Obyek penelitian merupakan variabel-variabel yaegjadi perhatian peneliti

(PPS 2008:20)Dalam penulisan skripsi ini yang menjadi obyek gitian adalah
pemeriksaan intern, dan efektivitas sistem pendamdatern penjualan. Pemilihan
pengukuran pengaruh pemeriksaan intern dan efedigistem pengendalian intern
penjualanini bertujuan untuk mengetahui seberaggarbpengaruh pemeriksaan
intern terhadap efektivitas sistem pengendaliarimpenjualan.

Penulis melakukan penelitian pada tujuh BUMN yadg di kota bandung

yang diharapkan dapat terus bersaing dan berkembang

3.2. Desain Pendlitian

Desain penelitian dapat diartikan sebagai perereangenelitian, yaitu
penjelasan secara rinci tentang keseluruhan rermameglitian mulai dari perumusan
masalah, tujuan, gambaran hubungan antarvarialeelimusan asumsi, hipotesis
sampai rancangan analisis data, yang dituangkaarasdertulis ke dalam bentuk

usulan atau proposal penelitian. Desain peneliidalah prosedur-prosedur yang
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digunakan oleh peneliti dalam pemilihan, pengumpuldan analisis data secara

keseluruhan, (Nur Indriantoro dan Bambang Supof02210).

Berdasarkan karakteristik masalah, penelitian nmérupakan penelitian
hubungan kausal (asosiatif kausal). Pengertian lifaneasosiatif kausal menurut
Sugiyono (2009: 56) adalah -penelitian yang dimakanduntuk mengungkapkan
permasalahan yang bersifat hubungan sebab akibataatua variabel atau lebih.
Dalam penelitian ini, terdapat variabel independgang. mempengaruhi) dan
variabel dependen (dipengaruhi).

Metode yang digunakan dalam penelitian asosiatibdalah metode survei
dimana penelitian ini adalah teknik pengumpulan aaalisis data berupa opini dari
subyek yang diteliti (responden) melalui tanya jaywaaitu dapat melalui kuesioner
atau pertanyaan tertulis (Nur Indriantoro dan Bamgb@upomi, 2002: 10).

Menurut Moh. Nazir (2005: 56) pengertian metodersyiadalah sebagai berikut :
“Metode survey adalah penelitian yang dilakukan gaen membedah dan
mengenal masalah-masalah serta mendapatkan pembeedradap keadaan
dan praktik-praktik yang sedang berlangsung, peaelidilakukan dalam

waktu yang bersamaan terhadap sejumlah individu-atat, baik secara
sensus atau dengan menggunakan sampel”.

3.2.2. Definisi dan Operasionalisasi Variabel
Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesualtyahg berbentuk apa saja

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sgigia diperoleh informasi tentang

Pengaruh pemeriksaan intern terhadap efektivitas sistem pengendalian intern penjualan Page 48



hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Sedaoritis variabel penelitian
dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yargemeik apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoletiormasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya.

Hatch dan Farhady (dalam sugiyono, 2009: 58) ntekga bahwa secara
teoritis ‘variabel dapat didefinisikan sebagai laiti seseorang, atau obyek, yang
mempunyai “variasi’ antara satu orang dengan yaag.|Variabel juga dapat

merupakan atribut dari bidang keilmuan atau kegit¢gentu.

Berdasarkan judul penelitian, yaituPéngaruh Pemeriksaan Intern terhadap
Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Penjualan” maka dapat dikemukakan dua

variabel sebagai berikut:

Pemeriksaan Efektivitas Sistem
Pengendalian
Intern Penjualan

Intern

1. Variabel bebaslfdependent Variabel )

Dalam penelitian ini, Pengaruh pemeriksaan intekan disebut sebagai
variabel stimulus, prediktor, antecedent. Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanaya tianbulnya variabel
dependen (terikat). Pengertian pemeriksaan integnunut Board of Directors [IA

(Akmal, 2006:3) adalah:
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Aktivitas pengujian yang memberikan keandalan/jamiryang independen
dan objektif serta aktivitas konsultasi yang diearg untuk memberikan nilai
tambah dan melakukan perbaikan operasi organigddivitas tersebut

membantu organisasi dalam mencapai tujuannya depgadekatan yang
sistematis, disiplin, untuk mengevaluasi dan metakuperbaikan keefektifan
manajemen risiko, pengendalian dan proses yang pgusih dan baik.

Variabel ini akan diukur melalui observasi langgutengan menggunakan
kuesioner atau daftar. pernyataan terstruktur yamgebdrkan kepada bagian
pemeriksa internal / satuan pengawasan inter yenkgit, berdasarkan pada Norma
Praktek Profesional Audit Internal menurut Hiro Tragn (2006: 16).

2. Variabel terikatDependent Variabel )

Dalam penelitian ini, Efektivitas pengendalianemt penjualan merupakan
variabel terikat atau sering disebut sebagai valiabutput. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang rdergkibat, karena adanya
variabel bebas. Pengendalian intern berdasarkarKP$# 69 paragraf 06 Per 1
Januari 2001 (IAl, SPAP: 319.2), adalah sebagakier

“Pengendalian intern adalah suatu proses yangadlah oleh dewan

komisaris, manajemen, dan personel lain entitasarg ydidesain untuk

memberikan keyakinan yang memadai tentang perab@@agolongan tujuan

berikut: (a) keandalan pelaporan keuangan, (b)tiefls dan efisiensi
operasi, dan (c) kepatuhan terhadap hukum danupenayang berlaku.”

Variabel ini diukur dengan menggunakan kuesionau ataftar pernyataan
terstruktur yang disebarkan kepada bagian penjualu pemasaran. Dalam

pembuatan kuesioner ini dikembangkan dari teoriumgrMulyadi (2002: 234).
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Tabel 3.1

Ikhtisar Operasionalisasi

Variabel Dimensi Indikator ltem Skals
Variabel(X): | 1. Independensi 1. Status Organisasi 1,2,3 | Ordina
Pemeriksaan 2. Objektivitas 4,5
Intern

2. Kemampuan | 1. Kepegawaian Ordina
(Sumber: Akmal Profesional | 2. Pengetahuan dan kecakapan
2006; 3. Pengawasan / Supervisi
Pemeriksaan
Intern) 4, Ketaat_an dengan standar 6,7,8,9,
profesi 10,11,
5. Hubungan antarmanusia dan| 12,13
komunikasi
6. Pendidikan berkelanjutan
7. Ketelitian profesional
3. Lingkup 1. Keandalan Informasi Ordina
Pekerjaan 2. Kesesuaian dengan rencana,
prosedur, dan peraturan
perundang-undangan 14.15,
3. Perlindungan terhadap aktiva| 1517 1
4. Penggunaan sumber daya 8
secara ekonomis dan efisien
5. Pencapaian tujuan
4. Pelaksanaan| 1. Perencanaan pemeriksaan Ordina
Kegiatan 2. Pengujian dan pengevaluasian
Pemeriksaan| informasi 19,20,
3. Penyampaian hasil 21,22
pemeriksaan
4. Tindak lanjut hasil
pemeriksaan
5. Manajemen | 1.Tujuan, kewenangan dan 23,24, | Ordina
Bagian tanggungjawab 25, 26,
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Pemeriksaan
Intern

2.Perencanaan
3.Kebijaksanaan dan prosedur
4.Manajemen SDM
5.Pemeriksa eksternal
6.Pengendalian mutu

27,28

Variabel(Y):
Efektivitas
Sistem
Pengendalian
Intern
Penjualan

(Sumber:
Mulyadi 2001,

1. Struktur
Organisasi

1.

3.

. Pemisahan fungsi operasi,

Pembagian tugas, wewenang
tanggung jawab yang jelas
pencatatan penyimpangan

Job description yang secara
jelas

& Ordina

1,2,3

Sstem
Akuntansi)

2. Sistem
otorisasi dan
prosedur
pencatatan

1.

2.

3.

5.

. Formulir dan dokumen yang

Ada buku pedoman sistem da
prosedur

Pejabat yang berwenang
mengotorisasi formulir
Adanya koordinasi yang baik
agar internal cek diantara unit
pelaksana tercipta baik

dirancang diawasi
penggunaannya

Pencatatan dilakukan dengan
baik dan tepat waktu

n Ordina

4,5,6,7,8
9,10,11,
12

3. Praktek yang
sehat

¥

2.

3.

Mendorong pelaksanaan
kegiatan penjualan
Penggunaan formulir
bernomor urut tercetak
Pengarsipan dokumen dengz
teratur dan dijamin
keamanannya

Prosedur kegiatan yang
dilakukan sesuai dengan
prosedur yang berlaku
Pencocokan secara periodik
antara catatan akuntansi
perusahaan dengan catatan
akuntansi pihak lain

Ordina

AN3,14,15
16,17,18
19,20,21
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6. Adanya pemeriksaan secara
mendadak

7. Adanya perputaran jabatan
secara rutin.

8. Adanya internal cek diantara
unit pelaksana

4. Pegawai 1. Pengembangan pengetahuan Ordina
yang cakap
2. Pelaksana yang cakap dan
dapat dipercaya 22.23.24

3. Sistem rekruitmen pegawai R

yang baik
4. Adanya disiplin kerja

3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.3.1 Populas Penélitian

Menurut Sugiyono (2009: 115) “Populasi adalah valaygeneralisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemandditarik kesimpulannya”.
Berdasarkan pengertian di atas, maka populaspédaslitian ini adalah BUMN yang
berkantor pusat di Kota Bandung. Adapun jumlah BUMahg berpusat di Kota
Bandung sebanyak 12 yaitu:

Tabel 3.2
Populasi Penelitian
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Nama BUMN

Z
o

PT PINDAD (Persero)
PT LEN (Persero)

PT Dirgantara Indonesia (Persero)
PT Inti (Persero)
Perum Perhutani
PT Kereta Api Indonesia (Persero)
PT POS Indonesia (Persero)
PT Bio Farma
PT Kimia Farma, Tbk
PT Perkebunan Nusantara
PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)
PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk

©® N oo AW NP

=
©

—
=

=
n

Pemilihan BUMN sebagai populasi penelitian didasargada pertimbangan

berikut:

- BUMN merupakan salah satu asset nasional yang nkeipdranan penting
dalam pembangunan terlebih lagi didalam menghgupsaingan bebas
- Adanya perhatian pemerintah akan pentingnya pebalesa pemeriksaan

intern, sehingga BUMN sangat menarik untuk diamati.

3.2.3.2 Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2009: 116) menjelaskan mengsaaipel yaitu : "Sampel

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yangildii oleh populasi tersebut".
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Adapun jenis sampling yang digunakan dalam peagliini adalahconvenience
sampling. Menurut Jogiyanto (2007:73) pengambilan sampelpsh secara nyaman
(convenience sampling) dilakukan dengan memilih sampel bebas sekehendak
perisetnya. Dalam memilih sampel, peneliti tidakmpenyai pertimbangan lain
kecuali berdasarkan kemudahan saja. Penulis meaggunsampelconvenience
dikarenakan penulis kesulitan memperoleh izin. DE2i BUMN yang diajukan
sebagai sampel penelitian, hanya 7 BUMN yang b&sednerima untuk penelitian.
Unit analisis menurut Suharsimi Arikunto (2006:12merupakan
satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai sutgelelitian. Unit analisis dalam
penelitian-ini adalah manager auditor internal atatuan pengawasan intern dan
manager penjualan atau pemasaran. Alasan pengangalapel tersebut karena
manager pemeriksa internal bertanggung jawab méweitaatan-kegiatan perusahaan
dan membantu semua tingkatan manajemen agar tamgguab tersebut dapat
dilaksanakan secara efektif sedangkan manager glenjuatau pemasaran
bertanggung jawab terhadap metode atau prosedyr didesain untuk dijalankan
dalam pencapaian efektifitas operasi penjualanamgbenelitian ini, yang menjadi
sampel tidak dibedakan antara perusahaan jasa aaufaktur. Menurut Peni Sawitri
(2007) mengenai alat pengendalian, evaluasi ddensismpan balik pada industri
manufaktur dan jasa mengatakan didalam hasil geEmelya bahwa tidak ada

perbedaan yang signifikan antara sistem pengemdahanajemen yang diukur
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melalui alat pengendalian pada kelompok manufa#taur jasaManufaktur dalam
arti yang paling luas adalah proses merubah bahkn menjadi produk. Proses ini
meliputi (1) perancangan produk, (2) pemilihan matedan (3) tahap-tahap proses
dimana produk tersebut dibuat. Sedangkan perusghsaradalah perusahaan yang
menjual jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumeng&ehkata lain, perusahaan
jasa menjual “barang” tidak berwujud.

Berdasarkan pengertian di atas, maka sampel -yanglipeambil tidak
membedakan antara perusahaan manufaktur dan paamsgdsa untuk dijadikan
obyek penelitian :

Tabel 3.3

Sampel Penelitian
BUMN DI KOTA BANDUNG
PT PINDAD (Persero)
PT LEN (Persero)
PT Dirgantara Indonesia (Perserp)
PT Inti (Persero)
Perum Perhutani

PT Kereta Api Indonesia (Perserp)
PT POS Indonesia (Persero)

\l@U‘I-bOOI\)H%

Sumber: : Badan Usaha Milik Negara di Kota Bandung, 2010

3.24. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik dalam pengumpulan data yang akarkudin peneliti yaitu

sebagai berikut:

1. Kuesioner
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Menurut Husein Umar (2008: 49) “ Kuesioner merupagaatu pengumpulan
data dengan memberikan atau menyebarkan daftaangagn/pernyataan
kepada responden dengan harapan memberikan refgisodadtar pertanyaan
tersebut.” Pengisian kuesioner dilakukan secargslamg oleh responden
dengan memberi tanda pada jawaban yang telah disediJenis angket yang
digunakan penulis adalah angket tertutup dan teédtstr, artinya jawaban
responden pada setiap pernyataan atau pertanydlat tpada sejumlah
alternatif yang disediakan dan responden tidalerdikesempatan untuk
memberikan jawaban lain selain jawaban-jawaban gsegiakan.
2. Telaah Kepustakaahilprary Research)

Telaah kepustakaan merupakan penelitian yang digakuntuk memperoleh

landasan teori, guna mendukung data primer yangralgh selama

penelitian. Dalam studi kepustakaan ini, penulisnperolehnya dari berbagai
sumber, yaitu : buku, majalah dan literatur.

Untuk memperoleh data tentang pengaruh pemeriksatmmn terhadap
efektivitas sistem pengendalian intern penjualaibuat pernyataan-pernyataan
dengan menggunakan skala Likert. Skala Likkgunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompoktergagg fenomena sosial. Skala
Likert dapat digunakan untukenentukan nilai atau skor dari setiap pernyatasgy y

diajukan dalam kuesioner.
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Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukijabarkan menjadi
indikator variabel, kemudian indikator tersebutadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang berupa pertangéaun pernyataan, (Sugiyono,
2008: 107). Jawaban setiap item instrumen yang merakan skalalLikert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sanggatif. Adapun skor yang

diberikan adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4 Tabel 3.5

Tabel Skor Kuesioner Positif Tabel Skor Kuesioner Negatif

Variabel (X) dan Variabel (Y) Variabel (X) dan Variabd (Y)
No. Keterangan Skof No. Keterangan Skor
1. | Sangat Sesuai 5 1. | Sangat Sesuai 1
2. | Sesuai 4 2. | Sesuai 2
3. | Ragu-ragu 3 3. | Ragu-ragu 3
4. | Tidak Sesuai 2 4. | Tidak Sesuai 4
5. | Sangat Tidak Sesuaj 1 5. | Sangat Tidak Sesuai 5

3.25 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.2.5.1 Teknik AnalisisData

Analisis data merupakan proses penyederhanaarkealalam bentuk yang
lebih mudah dibaca, dipahami, dan diinterpretasikeujuan dilakukannya teknik
analisis data ini adalah agar data yang telah mepkili dapat memberikan gambaran

tentang apa yang dimaksudkan dalam penelitian ini.
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Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam mengasiatlata adalah

sebagai berikut:

1.

Melakukan pengumpulan data yang diperoleh dari iknes yang telah

diberikan kepada 7 responden yang berisi 28 peaapaintuk variabel X dan
25 pernyataan untuk variabel Y.

Pada penelitian ini menggunakan pengukuran skal@alr yang artinya

peneliti sudah melakukan pengukuran terhadap \arigng diteliti. Skala

pengukuran ordinal lebih banyak digunakan mengd@émomena atau gejala
sosial. Menurut Sugiyono (2005: 70) mendefinisilskala ordinal sebagai
berikut : "Skala ordinal adalah skala yang berjegjaimana sesuatu ’lebih’
atau 'kurang’ dari yang lain, dimana jarak antaus#ata dengan yang lain
tidak sama”.

Untuk memperoleh data tentang pengaruh pemeriksagemn terhadap

efektivitas sistem pengendalian intern penjualanbuat pernyataan-

pernyataan dengan menggunakan skala Likert. Skk&tldigunakan untuk

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorangkatampok orang

tentang fenomena sosial. Skala Likert dapat diganakntuk menentukan

nilai atau skor dari setiap pernyataan yang diajukalam kuesioner. Dengan
skala Likert, maka variabel yang akan diukur difjaba menjadi indikator

variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan asgh titik tolak untuk
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menyusun item-item instrumen yang berupa pertanysan pernyataan,
(Sugiyono, 2008: 107). Jawaban setiap item instrurygng menggunakan
skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif samgegat negatif.
Adapun skor yang diberikan terdapat pada tabeti@tabel 3.3 .

4. Setelah semua kuesioner terkumpul, data terseletodipokkan menurut
kelompok indikator masing-masing variabel, lalu adjutkan dengan
memberikan skor untuk jawaban dari setiap item ymaan yang diajukan.
Setelah diberikan skor untuk jawaban dari setigm itpernyataan, maka
dijumlahkan total keseluruhan nilai skor per inddtaatau yang disebut skor
item.

5. Menghitung besarnya tingkat variabel X (peme@ksintern) dan variabel Y
(efektivitas sistem pengendalian intern penjuald@rgan cara mencari rata-
rata (nean) dari variabel X tersebut. Rumus rata-rategn) yang digunakan

adalah sebagai berikut:

a.;(z—z)(i b;:z:yI
n n

Dimana:
xdany = Nilai rata-rata
> =Sigma (jumlah)

X.,¥; = Nilai ke i sampai dengan ke-n
Sudjana (2000: 113)
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6. Langkah selanjutnya adalah menentukan kriteria ldasdikasian untuk
variabel X dan variabel Y yang mengacu pada ketanytang dikemukakan
oleh Husen Umar (2003: 201), di mana rentang skcariddengan rumus

sebagai berikut:

Keterangan:
RS = Rentang Skor

M = Skor tertinggi item

n Skor terendah item

b

Jumlah kelas

7. Skor tertinggi (banyaknya responden kali skainggi yaitu 5) =5 x 7 = 35,
dan skor terendah (banyaknya responden kali skemdah yaitu 1) =1 x 7

=7

Rentang pengklasifikasian setiap kategori untulkabat X (Pemeriksaan
Intern) dan Variabel Y (Efektivitas Sistem Pengdiaaialntern Penjualan)

dapat dilihat pada tabel 3.4.
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8. Menarik kesimpulan.

Tabel 3.6
Kriteria Rentang Pengklasifikasian
Variabel Kategori Rentang

Pengklasifikasian
Tidak memadai 7 - <127

Kurang memadai 12,7- <18,4

Pemeriksaan Intern (X) CUKIER 184 <24
Memadai 24 - <29,8

Sangat memadai 298 - 35

Tidak efektif 7 - <127

Efektivitas Sistem Kurang efektif 12,7- <18,4

Pengendalian Intern

Penjua]an (Y) CUkUp efektif 18,4- <24
Efekitif 24 - <298

Sangat efektif 298 - 35

Karena pemeriksaan intern dan pengendalian inteznjuplan diukur

menggunakan kuesioner, sebelum data hasil kuestiokh lebih lanjut, terlebih
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dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas.ji Maliditas dan reliabilitas alat ukur

dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan (V@& dan kekonsistenan

(reliabilitas) alat ukur penelitian, sehingga dgdeh item-item yang layak untuk

digunakan pada analisis selanjutnya.

1.

Uji ValiditasInstrumen

Validitas berasal dari katd/alidity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalanmkukela fungsi ukurnya. Suatu
alat ukur atau instrument pengukuran dapat dikatakamiliki validitas yang
tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsiroika, atau memberikan hasil
ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya penguitersebut. - Instrumen
yang valid berarti alat ukur yang digunakan untudndapatkan data (mengukur)
itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untukguieur apa
yang seharusnya diukur. Karena data yang diperatistiah data yang bersifat
ordinal, maka uji korelasi yang digunakan adaldmitekorelasiSpearman Rank.
Adapun rumus dari uji korelasi dengan tekr@gearman Rank (Moh. Nazir,

2003:453) adalah sebagai berikut:

£ 2
C g 6> _bi

n(n® -1)
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Keterangan;

rs= Koefisien korelasi Spearman Rank
bi = Selisih ranking data variabel X (Item pernyateaden) variabel Y (Total skor)

n = Banyaknya sampel

2. Uji Keandalan/ Reliabilitas

Sugiyono (2009: 172) menyatakan bahwa : “Instrug@ery reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untakgukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama”. Dengan demikian susttumen dikatakan reliabel
bila digunakan untuk mengukur berkali-kali menghkasi data yang sama
(konsisten).

Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan menghg koefisienCronbach
alpha dari masing-masing instrumen dalam satu varidbsitumen dikatakan handal
(reliabel) apabila memiliki koefisielCronbach alpha yang semakin mendekati 1
(>0.06), (Imam Ghozali, 2007: 42). Uji reliabilitddakukan dengan rumus koefisien

Cronbach alpha sebagai berikut:

”z[kﬁl}ll_ 200]

X

Dimana:
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a = Cronbach coefficient alpha

2 . . . .
Zaxi = Total dari varians masing-masing pecahan

2

g, = Varians total
N = Jumlah responden
K = Jumlah pecahan

Varians totalo? =

(Ating Somantri, 2006: 48)

Langkah-langkah pengolahan data yang dapat dilakukg#uk mengukur
reliabilitas instrumen menurut Ating Somantri (20@8) adalah sebagai berikut :

1. Memberikan skor terhadap instrumen yang telah dieh setiap responden.
2. Untuk mempermudah pengolahan data, buat tabel pembantuk
menempatkan skor-skor item yang diperoleh.

Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh imgsnasing responden.
Menghitung kuadrat jumlah skor item yang diperot#éh masing-masing
responden.

Menghitung varians masing-masing item.

Menghitung varians total.

Menghitung nilai koefisien alfa.

Membandingkan nilai koefisien alfa dengan nilai fi@en korelasiproduct
moment yang terdapat pada tabel.

Menarik kesimpulan.

Lol

©No O

©

Kriteria pengujiannya apabila nilai hiturmg > nilai tabel ¢ maka angket

yang digunakan dinyatakan reliabel dengan taradl&ban 5%.

3.2.5.2 Pengujian Hipotesis
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapusayim masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah péelibiasanya disusun dalam
bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2009: 93).alkan sementara, karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teorg yelevan, belum didasarkan
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melaluiguenpulan data. Berikut adalah
alat statistik yang digunakan untuk menguji hipstes

a. Menghitung Korelasi rank Spearman

Menurut Sugiyono (2008: 55), “Penelitian kualitggéda tahap awal baru bisa

menemukan hipotesis-hipotesis, selanjutnya hipptapiotesis tersebut akan diuji

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.

Teknik korelasi yang digunakan untuk mengetahkukén hubungan antara
dua variabel (Variabel X dan Variabel Y) yaitu dangmenggunakan korelasi
Spearman Rank. Sugiyono (2009:357) mengemukakamebah

Korelasi Spearman Rank digunakan untuk mencari igdou bila sumber

data untuk kedua variabel yang akan dikonversikgratlberasal dari sumber

yang tidak sama, jenis data yang dikorelasikanadddhta ordinal, serta data
dari kedua variabel tidak harus membentuk distribaemal.

Untuk mencari koefisien korelasi Spearman Rankjung Moh. Nazir (2003:453)

digunakan rumus sebagai berikut:

6> bi?
I :1—2—
n(n®-1)

! e —————————
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Keterangan ;
r« = Koefisien korelasi Spearman Rank
bi = Selisih ranking data variabel X dan variabel Y
n = Banyaknya sampel

Koefisien korelasi menunjukkan derajat korelasiaestX dan Y dengan
batas-batas korelasi yaitu<it < 1. Tanda positif menyatakan bahwa antara variabel-
variabel itu terdapat korelasi langsung artinyaapekenaikan nilai X akan diikuti
oleh kenaikan nilai Y, dan sebaliknya tanda negatgnyatakan bahwa variabel-

variabel itu terdapat korelasi negatif atau kornalagers.

Kriteria pengujian yang dipakai dalam penelitianpedoman pada ketentuan
pemberian interprestasi terhadap koefisien korefedapun pedoman tersebut tertera
pada tabel berikut ini:

Tabel 3.7

Pedoman untuk Memberikan Inter prestasi
Terhadap Koefisien Korelas

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang/Cukup kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2009: 250)

b. Penentuan Koefisien Determinasi (Kd)
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Menurut Sugiyono (2009; 214), untuk mencari penlgaparians) variabel
tertentu terhadap (varians) variabel lain dapaturmigian koefisien determinasi.
Koefisien determinasi dihitung dengan mengkuadrakaefisien korelasi yang telah
ditemukan, dan selanjutnya dikalikan dengan 1006%efisien determinasi (penentu)
dinyatakan dalam persen.

Menurut Moh.Igbal (2001 :236):

Apabila koefisien korelasi dikuadratkan, akan meénkaefisien penentu (KP)

atau koefisien determinasi (KD), yang artinya pé&aye perubahan pada

variabel Y yang datang dari variabel X, sebesardiata korelasinya.

Koefisien penentu ini menjelaskan besarnya pengailah suatu variabel

(variabel X) terhadap naik / turunnya (variasipnitariabel lainnya (variabel

\Igi.rumuskan:

KP = R = (KK¥ X 100% atau Kd =¥x 100 %

Keterangan:

KP = Besarnya Koefisien Penentu (Determinasi)
KK = Koefisien korelasi

r = Koefisien Korelasgpearman Rank

Dengan asumsi bahwa 0% t. Adapun interpretasi pengaruh tersebut adalah

sebagai berikut:

» Jika nilai koefisien determinasi (KD) = 0, berartiak ada pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y)

» Jika nilai koefisien penentu (KD) = 1, berarti \aaii (naik/turunnya) variabel
dependen (Y)=100% dipengaruhi oleh variabel inddparn(X)
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» Jika nilai koefisien determinasi (KD) berada diaat@ dan 1 (0 < KD < 1)
maka besarnya pengaruh variabel independen terivadiagi (naik/turunnya)
variabel dependen adalah sesuai dengan nilai KBeahdiri, dan selebihnya
dari faktor-faktor lain.

(Igbal Hasan, 2008:44)
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